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PLIDUGASN BOBOT BADAN MWL ALUI BEBERAPA UEURAN TUBUH
PADA Z/IFBING KACANG DI UWIT PENDIDIXAT DAY PEMELITIAN PETSRNAKAN JONGGOL

oleh
Ly¥mon M., Asep Sacfuddin dan Sri Supraptini Mansjoer
Fakultas Petemakan, Institut Partanisn Bogor -

RINGKASE!., Ukuran tinggi pundek, dalam dada, lebar dada, panjang ba-
dan dan lingkar dada secara umm wempunyal hubungan yang sangat nyata
dcngan bobot badan kambing Kacang pada berbagai tingkat umur dan jenis
kelapin (P / 0.01), Panjang bafan dan lingkar dada merupskan penduga
bobot badan yang terbaik dan paling tepat pada kambing Kecang yang
berummar © -~ 3 bulan baik Jantan msupun betina., Sedangkan kambing Ka—
cang yang berumur 3 -6, 6 ~ 9 dan 9 - 12 bulan Jjantan maupun be-
ting diperoleh bahwa lingkar dada merupaken penduga bobot badan yang
terbaik, Penyimpangan bobot badan melalul penggunasn rogresi bobot
badan dengan lingkar dads dari bobot badan sebenamys (3%), scbesar
6.5 persen pada jantan dan 8.2 persen pada betina yang berumur O -
12 bulan., Korelasi bobot badan dongan lingkar dada tidak nyats dipe-
ngaruhi oleh jenis kelamin kambing Kaceng (P > 0.05). Sedengken pe-
ngaruh pangelompokan wmr pada korelasi terscbut secars uvman tidak
berbeda nyata (P > 0.05). Perbedasn yang nyate (P /_0.05) nampsk
pada Jentan entara wrur 0O - 3 dengan 3 ~ 6 bulan dan betina entarae
umur 3 ~ 6 dengan £ « 9 bulan,

PENDAHULU AN

Bobot badan seskor kambing merupakaen hsl yang penting dan perlu
dikobabml untuk menentukan nilainya, seperti produksi daging, harga
juel, pemilihan bibit den kebutuhen makanan. Hammn demikian, dalam
monentukan bobot badan scckor ternak melalui penimbangan masih ada
kesulitan dan hambatan dalam pengadasn alat timbangan dan lokasi
ternak yang menyebar, Secara umam da.pé,t dikatakan bahwa penentuan
bobot badan melalui penimbangan ternak di Indonesia kurmmg ekonomis
dan kursng praktis terubama keadean di pedesaan. OSementara ifu pe-
ngukuran permikasn tubuh kembing dapat menggunakan peralatan yang

mival dan sederhang.
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_ Tujuan penelitian ini adalagh untuk menduge bobot beflan melalud

beberapa ukuran tubuh, seperti tingei pundak, dalam dada, lebar dadas
panjang badan dan lingkar dada kanbing Xacang pada berbagai tingkat
umyr don jenis kelamin, Jug: bertujusn untuk mengetahui ukuran tubub
yang terbaik untuk digunakan dalam pendugasn bobot badan kambing XKa-
cang dari borbagal tingkat uvmur dan junis keolamin,

KATERT DN KMITCODE PENZLITIAN

Penelitian dilakukan di Unit Pendidikan dan Penclitian Peternak-
an Jcngzol--@?_,}.}), Institut Pertanian Bogor, gelama enam bulan yaitu
dari tangeal 7 Juli sampai 15 Desember 1985,

Delam penclitian ini digunakan 120 ckor kambing Kacang jenten
dan Betinag yang berumur satu mingmn sampai satu talun. Manajomen pe~
meliharasnnya yaitu setiap hari mempercleh makanan berupa rumput lam
pangen, kacang-kacangan, gulma dan daun—dainen. Jenis rumput lapangan
torsebut adalah Polytrias amanra, fsechaerum timorenco, Pgspalum gcorbi-
culgtum dan Panicun lugonense. Kacang-kacangan seperti Mimosa udiocs
den Desmodivm sp. Gulma seperti Lantana camars Gan Malastoma malzba~
Ihricum. Dan~daunan scperti daun kedondong dadap, daun kelor laut den
kengiung derat, Kambing-kambing tersebut dilepas dari kandangnye,
kixa-kira dari jem sembilan pagl sampal jam lima sore dan bebas memper—
olch makanen dilapangan pengrembalaan yang luasnya dberkisar 75 ha.
Pada malam hari kambing dikendangkan dan diberi makanan berupa rumput
getaria (unggul) serts garam da}mr seculupnya.

Kandang yang dipergunskan dslsm penelitian ini s»banyak dus buah,
berbentuk panggmg yang btingginya kurang lebih 1,5 meter dari tanah dan

Cluas 90 e (15 » x 6 m) memenjang dari utara ke sclstan. Alat-alat
yang dipergzmaka.ti meliputi tongkat ukur (satuan em), pita akuy (satuan
cm) dan timbangan duduk yang borkapasitas 120 kg dengan pembacaan sam~
pai skala ketelitian 0.5 kg. Juge digunakan gunting kuku, ta.ll noemnor
lener yang terbuat” dari karct ban dalam mobil.

Kambmg-écambmg diberd nomor penelitisn berupa kalung pa.éa lehap-
nya. Umur ditentukan berdasarkan catatan kelshiran yang sudszh ada -



sebelumnya. #&ak yang baru lahlir segera diberi. nomor penelitisn,

Pengambilan data bobet Daden, vinggl pundak, dalam dada, lebax
dada, panjeng badan dan 1lin Zar dadaz diliskukan sctiasp mingm selema
enan bula,;z penelitian. Pongelorsy pararster tubuh tersebut dilaku-
kan pada kambing dalesm vosisl bordirl togek di lental yang datar.
Data tersebut diterangkan melslui data bergerek (moving data).

Pengolehan datas berdasarkan snalisa regresi linicr (linear rog~
ression) dengan model wiaa Y = a4+ b X, Persemasn regresi linier
antara bobot badan (kg) sobagai peubsh tak bebas Y dengan ukuran=~
ukuran tubuh {cm) sebagzoi peubsh bebas X. P_cngujiah koefislen rog-
_resi dan korslasi berdasarken scbaran i-8tudent, éeéangcan pengujian
koefisien korelasi antar jenis kelamin dan kelompok umur berdasarkan
trangfomasl z-Fisher., Ketepateon persamaan penduza bobot badan di-
gambarkan oleh besaxuyas penyluvangan boboi badan dugasn dari bobot
badan sebenamya, melalul pengrunasn masing-maging persamean regre-
si, Perhitungsn berdasarken petunjuk Steel dan Torrie” (1984).

HASIE DiN PEMBAHAZAN

Hubingan linier bobot badan dengan masing-masing ukuran tubub
seporti tinggi pundak, dalam dada, lobar dada, penjong baden dan ling-
kzr dads Xenbing Kacang pafa berbagal tingkat umur dan jenis lelamin
dapat dilihat pade Tabel 1. Sedangken péz'zyimpangam bobot badan dugsan
terhadap bobot béﬁen gebenarnya melalui masing-masing persamasn reg-
resi dapat dilihat peda Tebel 2. Masingmasing uwiuran tubuh tersebut
secara uwmam mempunyad hubmgmn yarg sangat nyats dengen bobot badan
kembing Kacang (P /_0.01). | |

Dari lima ukupan tubuh vang dipergunaksn untuk mendugs boboi ba-
den kembing Kacang antara lain tinggi pundsk, dalam dada, lebar dada,
;}anjang badan dan lingkar deda, diperoleh bahwa penduge bobot baden
yeng terbaik adalah lingkar dada. Hel itu dapat dilihat peda Tabel 1
dan 2. “ : o : . -

Lingkar dadz merupakan penduga;hobot baden yang paling baik pu-
da kambing Kacang dari berbagail tingkal umux rla_n jenis kelamin.
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Hal ini didasari oleh nilal korelasi yang tertinggi dan penyimpangsn
- bobot badsn dugaan yang terkecil, Ada kecenderungan bahwa pada kam—
bing yang berumur O - 3 bulan baik jantan mupun betina, korelasi
tertinggi adalah antara bobot badan dengan panjang badan, namun pee-
nyinpangsn bobot dugaamya lebih besar jika dibendingken penyifpangen
bobot badan dugasn melalui pengmnaan regresi antara bobot badan dew
Ligen lingkar dada, Dengan demikian maka panjang badan dan lingkar
dada merupakan pendugs bobot badan yang terbaik untuk kambing kacang
yang berumr O - 3 bulan, baik jantan maupun betina. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pada uwmur suda, ukuran panjang badan sangat erat -
bungannya dengan bobot badan kambing Kacang, Sejalan dengan kenyata-
an bahwa pada umur muda temak (kambing) mengutamekan pertumbuhen
tulang. Persentase tulang menurun dengan meningkatnya bobot badan
_seekor teralk, sedangkesn persentase lemak dan urat daging meningkat
dengsn meningkatnya bobot bada., Menurut Maynard dan Loosli (1973),

_ behwa dalam proses pertumbuhan maka pertumbuhan kerangks diperioritas-
ken, kemudian baru pertumbuhen daging dan paia akhimys terjadl pe~
nimbunan lemak, )

- Keeratan hubungan antara bobot badan dengan lingkar dadas lebih
bertahan sampal umuy yang lebih fua dibandingkan keeratan mibungen
antara bobot badan dan ukuran-ukuran tubnh lginnya. Hel ini sesuail
pendapat Herman dkk. (1985) bahws selama hewan mengalami perbumbuhan,
lingkar dada lebih mengikuti pertambahan bobot Yaien., Jugs menyatakan
bahwes lingkar dada merupskan penduga bobot badan yang paling tepst
paia kambing Peranakan Etawah baik jantan msupun betina yang bemm:r:
berkisar dari sebelum lepas susu sampal dewasa,

Dari persamaan regresi linier antara bobot badan dengan lingkar
dada diperoleh hasil perhitungan statistik untuk nilai r antara je-
nis kelamin pada keloiapok umar yang sama dengan mengrunzkan rums
trensfomasi z~Fisher, memumjukkan tidak berbeda nyata (P / 0.05).
Hal ini berarti bahwa pengelompokan berdasarkan jenie kelamin untuk
masing-masing kelompok wmr tidak perlu dilakukan. Herman ddk. (1985)
dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa pengaruh jenie kelamin
terhadap koefisien pertumbuhan lingkar dada dan mtersep tidagk n}'a— :
ta (P 7 0.05) |



98

inglisis statistik untuk nilai v (korelasi bobot badan dengan
lingkar dade) antar kelompok wmr pada jenis kelamin yang sama dengm
mengegunakan rumus transformasi z-Fisher, secars umm menunjukkan ti-~
dak berbeda nyata (P} 0.05). Pads kambing janten antara kelompok
umy O - 3 bulan dengan umur 3 - 6 bulan menunjukkan perbedaan yang
nyata (P / 0.05) dan kembing betina antara kelompok umur 3 - 6 bulan
dengan kelompok umur 6 - 9 bulsn menunjukkan perbedaan yang nyata
(P /.0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka pongelompokan umur masih
perlu dipertimbangkan dalam membuat regresi bobot badan dengan ling-
kar dade pada kambing Kacang,

Secara umup bahwa ukuran panjang badan dan lingkar dada bertam—
bah sesuai dengan pextamb&lan bobot badan, Ukuran panjang badan ba~
nysek dipengaruhi oleh pertumbuhan tilang sedangken ukuran lingkar
deda banyak dipengaruhi oleh keadaan perdagingan dan perlemakan.

Jika keadaan tersebtut berjalan nommal maka ksmbing dalam keadasn ben-
tuk baden yang kompak, artinya semekin penjang den semakin besar ba—
dan aksn menyebabkan bobot badan maningkat. Hal ini dapat  dipor—
umpsmakan sebagal silinder yang volumenya dipengaruhi oleh tinggi
(panjang badan) dan dismeter (Lingkar dada).

Secars wmm kondisi bobot badan kembing Kacang 4i UP3J hampix
sSang dengzm di daerah-daersh lain yaitu kurus sampai sedang‘ Ratamn
bobot baden kembing Kacang di UP3J berkisar 3.7 - 11.8 kg balk jentan
meupun betina yang berumir O = 12 bulan. Sedangken Sebrani et al.
(1982) dalam penclitisnnya mendapatkan ratean bobot badan kambing
yang ada di Bogor berkisar 3.77 = 12.83 kg, baik Jantan mgupan betina
yang berumur O = 12 bulan. Basuki ef gl. (1980) mempercleh ratasn
bobot badan kambing Kacang yang bermmmr dua bulan sebesar 3.8 kg den
dewasa sebesar 24.8 kg, Berdasarkan kenyataan di atas meka dapat di-
katakan bahwg kondiei bobot badan kambing yang eda di UP3J relatif
sama di. tempat/daerah 1s.§.tm3ra.. Ratasn bobot baden dapat dilihat pada
Tabel 3 ) '

Perbedesn bobot badan kambing Kacang antara tempat satu dengsn
tempat lainnya disebabkan karena latar belakang pemelihgraan den ke~
adasn lingkungan yang berbeda. Memurut Devendra dan Bums (1970),



9

bahwa faktor lingkungsn sengat berpengaruh terhadsp unlurs-ukuran fuo-
buh dan bobot badan kambing, Faktor linglungsn ysng banyak mempengs—
ruhi kondisi kambing terutama adalah faktor makanan. Xembing yang
mendapat makanan yang baik (kebutuhsn bahan - kering terpenuhi) sken
lebih cepat dewasa tubuh jika dibandingkan kambing yang mendapat ma-~
Kanan yang kurang baik (kebutuhan baban kering tidak terpemuhi),
Dongan kata lain pértambahan bobot badan por hari tergentung bahan
makanan yang dikonsumsi seekor temak. Menumt Panggabean dkk. {1985),
bahwa perfambahan bobot badan seckor domba yang mendapat makansn rum-—
put lapangan hanys 31.4 gram per hari, sedangkan domba yang mendapat
makenan rumput lapangan ditambah mineral maka pertambahan bobot baden
menjadi 54.3 gram per hari, perbedaan ini mamunjukken berbede sangat
nyata (P / 0.01)., Hal yang sama didapatken oleh Sutedjo dik. (1978).
Sedangken Obst et al. (1980) momperoleh hasil pertambahan bobot badan
scbesar 72 grem per hari, dicapai dengan penembahan dedak. Mendapat~
kan pule bahwa pertambahan 150 gram per hari temyata ddpat dicapai
dengen pemberian ransum berkualitas tinggi. Sedangkan Herman (1986)
menyat'akan bahwa pemberisn ransum berkuglitas baik pada kambing Ka-
cang, meningkatkan kondisi fisik dan pertumbuhan, sedangksn konsumsi
bahar keringnys tidak 'nya:t:_a dipengaruhi. ‘

KESTMPULAN

1. Panjang badan dan lingkar dada merupakan penduga bobot badan yang
terbaik untuk Kambing jantan dan Dbetina umir O - 3 bulen.
Sedengkan kambing kelompok umur 3 -~ 6, 6 = 9, 9 = 12 bulan baik
jantan maupun betina, penduge bobot badan terbaik adalah lingkat
deda.. | '

2. ZXoefisien korelasi bobot badan dengan 1ing§céx dada kenmbing Kacang
pada mesing-masing tingkat umur tidak nyata dipengarubi oleh
jenis kelamin (P - 0.05). | | |

3. Pengéruh pengelompokan umuir pada koefisien korelasi tersebut 4l
atas secara umum tidek berbeda nyata (P , 0.05). Perbedasn yang

nyata (P ., 0.05) nampak pada Jantan antara umir 3 -6 bulan dan
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Tabel 1. Regresi Linier Antare Bobot Badan (Y, kg) dengan Sifat Morfologi (X, cm) Ksmbing Kacang pada Kelompok
Umir dan Jenis Kelgnin Tertentu ~ Persamaan Regresi Y=a+ b X ;

o P p—— - -

g Banyak~ - Regresi Sifat Morfologl

is mir

amin (bulan) N Tinggi Pundek - : . Dalam Dada Lebar Dada Pan,jan_g Badan Lingkar Dada
- b = r a . D T a b by a - T a b r

tan O =3 15 ~4.1879 0.2594 0.8767 ~4.6?§6 0.6838 0.8493 ~4.3510 1.1220 0,7727 -5.4186 0.3007 0.8948 -5.2760 0,2731 0.8931
3-6 153 ~3.7175 C.27€1 0.6574 -4.3433 0.7157 0.7279 -2.9243 1.1185 0.6975 -6.4188 0.3437 0.8234 -9.8116 0.4035 0.8369
6 ~9 B89 -~2.2354 0.2787 0.6296 -6.4263 0.8808 0.7241 ~1.9813 1.1389 0.6878 ~5.2272 0.3346 0.7501 -8.8230 0.3928 0.8146
9 -12 34 u1.°9§9 0,3004 0.6433 ~1.4411 0.5516 0.5631 2.0416 0.8926 0.5876 ~6.1862 0.3968 0.7472 ~10.5956 0.4450 0.7489

ina 0 ~3 225 ~4.6384 €G.2724 0.7352 ~4.4T77 0.6633 0,8163 ~3.8534 1.0439 0.7794 ~5.1740 0.2896 0,8781 -5,6508 0.2794 0.8762
3~6 174 -4.2325 0.2923 0;71?0 ~4.6444 0.7242 0,7645 ~2.1360 1.0032 0,6972 6.8673 0.3523 0.8384 =9.0599 0,3834 0.8630
6 -9 124 -0.6142 0,2223 0,4765 ~3.9368 o;?zzo 0,6851 ~2,0075 1.0953 0.6654 ~4.9592 0.3192 0.7079 ~10.1842 0.4152 3.7823
9~ 12 36 ~0.2185 0.23€8 0.3842 0,3388 0.5197 0.5181 4.7260 0,4833 0,2741 ~2.8921 0,2867 0,581 -9.4253 0.4104 0.7767
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Tabel 2. RatamPenyim angan Bobot Badan Dugeen dari Bobot Badan Sebenamya Bexdasarkan Uimran-ulcuran
'I.‘z.buh kanting Kacang dari Fmpat Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

P e —-

Jenis Kelarmin (i;lm;) o DD - L;:D : FE -
Jenten 0-3 7.6 6.7 8,1 6.5 5.7
3-6 8.9 o1 8.1 7.1 6.4

6 -9 9.3 7.3 8.5 8.2 6.8

9 - 12 9.1 22,5 9.2 8.6 7.9

Rataan (0 - 12) 8.7 9.3 8.3. 7.4 6.5

Betina 0 -3 © 0.7 1.4 8.6 7.7 7.2
3~ 6 10.8 8.5 10.0 8.5 8.2

6 -9 12,0 9.2 11,0 9.3 8.4

9 ~ 12 12,4 1.3 12,2 0.5  10.0

Ratagn (0 « 12) 11.5 8.8 10,0 8.8 8.2
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"Tshcl 3,  Rataan Bobot Basden dan Lingkar Dala serta Persamaan Regresi Bobot Badan (Y, kg)
peda Lingkar Dada (X, om) Kambing Kacang untuk Masing-masing Kelonpok Umur dan
Jenig Kelamin o

r—— - e B e - e Wi .

Jenis Umax Jun? gh Rataan Bobot Ratasn Ling

Kelagmin (bulan)  Pengeratan badan kar Defa a b By - Sy.v R
Janten O -3 179 . 4.0 34.0 ~5.2760 0.2731 0.0103 0.5631 0,80%
3-6 153 7.0 41.6. ~9.8116 0.4035 0,0155 0.7784 0,70%%
6 -9 89 8.9 45.2 . 8.8230 0.3928 0,0300 0.7639 O.66%x
9 - 12 34 . 11,8 50.4 ~10.5956 0.4450 0.0707t 0,9031 0.55%*
Bzting 0 -3 o225 3.7 33.5 ~5.6508 0,2794 0.0103 0.6085 0,77#*
3«6 17¢ 6,3 40,0 ~9.0599 0.3834 0.0171__0.7_136 0.74%%
6 -9 124 8.0 43.9 <10,1842 0.4152 0.0300 0.8921 0.61%*
9-12 36 9.4 4.9 -9.4253 04104 0.0571 0.6637 0,60%

** = wopngat nyata (P £ 0.01)
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boting antara wmur 3 -~ 6 dengan 6 = 9 bulan.
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